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<b>ABSTRAK</b><br>

Program pemberantasan rabies telah dilaksakan secara terpadu lintas sektoral sejak PelitaV, yang tertuang
dalam SKB Menteri Kesehatan, Menteri Pertanian, dan Menteri Dalam Negeri, tahun 1978 dengan peran
dan tanggung jawab sesual masing-masing sektor. Rabies tersebar di 20 propinsi, dengan terdapat kematian
karena rabies setiap 3 hari 1 orang meninggal (1986-1989). Penyakit ini bersifat fatal. Hanya dengan cara
memberikan vaksin anti rabies/serum anti rabies sesuai dengan SOP terhadap orang digigit hewan penular
rabies dapat mencegah tidak terjadi kasus rabies pada manusia. Propinsi Jawa Barat menempati urutan ke
dua setelah Sumatera Barat (1992). Penderita gigitan per-tahun di Jawa Barat rata-rata 2571 orang, kematian
karena rabies 4,3 per 1000 gigitan. Lokas penelitian adalah Kotamadya dan Kabupaten Bandung, sample
diambil secaratotal populasi.

<br><br>

Penelitian ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemberian VAR/SAR sesual
dengan SOP terhadap penderita gigitan hewan penular rabies. Metode yang dipergunakan adalah survai
retrospektif dengan menggunakan data sekunder sejak 5 tahun yang lalu (1989-1993). Hasil penelitian
didapatkan 2 variabel yang sangat berpengaruh terhadap pemberian VAR/SAR sesuai SOP dan terhadap
kematian karenarabies. Variabel tersebut adalah jenisluka gigitan dan keadaan hewan. Penular utama
adalah hewan anjing. Jenis luka gigitan sangat menentukan indikasi pemberian VAR/SAR sesuai dengan
SOP secepat mungkin. Demikian juga keadaan hewan penggigit, bila keadaan hewan lari/mati/dibunuh
tanpa pemeriksaan laboratorium/diobservasi/ laboratorium positif makaini merupakan indikasi kuat untuk
pemberian VAR/SAR. Dari pengamatan sebanyak 4708 kasus gigitan hewan penular rabies yang
terjadi/tercatat selama periode 1989-1993 di Kodya dan Kab. Bandung ternyata hanya didapat 11 kematian.
Keadaan ini menunjukkan tingkat efektivitas yang sangat tinggi didalam penatal aksanaan kasus gigitan
hewan penular

<br><br>

rabies. Penerapan pemberian VAR/SAR sesuai SOP (yang mengaca pada SOP yang dibuat WHO)
menunjukkan efektivitas sebesar 99,76% dalam menekan kematian karenarabies. Padahal kegagalan
penetapan indikasi pemberian VAR/5AR dapat menyebabkan kematian 100X. Penerapan pemberian
VAR/SAR sesuai SOP secaratepat dalam penanganan kasus gigitan hewan penular rabies, dapat menekan
angka kematian sampai dengan 0,0055%.

<br><br>

Para petugas kesehatan (dokter/paramedis) di Kodya dan Kab. Bandung telah mengenai dan mengetahui
dengan melaksanakan SOP dengan benar. Namun demikian agar petugas tetap segar tentang pengetahuan
rabies maka perlu dilakukan pelatihan/penyegaran secara teratur.

<br><br>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81188&lokasi=lokal

Hasil yang sudah dapat dicapai di Kodya dan Kab. Bandung dapat dijadikan model serta direplikasikan
kedaerah endemic lain.



